BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Wabah pandemi Covid-19 yungiSebelumnya hanya menjadi masalah
kesehatan soja ken -masalah tersebut bertron: enjadi masalah sosial dan

9 telot ngsungan aktivitasekonomi di berbagai negara
a-negara di ningga berdampak buruk pada kinerja
obal hingga menyebabkan resesi ekonomi sehingga b
i iebijakan-ebijakan wgar perekonomian negars terscbut tidak terjadi
¢ berkepanjangan (Aulia. 2021).
sengkanomian dari resesi yang lebih dalam, maka sekior keumngan juga periu
n ekonomi. Sekfor keuangan suatu negara
dihadapkan pada dua kondisi yaitu kondis seklor keuangan yang mengalami
pendangkalan keuangan (shalfow financiaf) dan kondisi sektor keuangan yang
mengalami pendalaman keuangan (financial decpening) (Sembiring, 2014),

Financial decpening memiliki peranan penting di dalam suatu negara yang




digunakan sebagai indikator untuk menunjukkan suatu peningkatan peran dan
kegiatan jasa keuangan dalam perekonomian (Asysyifa, 2018).

Sektor kevangan selama wabah pandemi Covid-19 di negara-negam
ASEAN memiliki kondisi perkembangan yang berbeda-beda. Berikut merupakan

Kondisi Sektor keuangan negara-negarn di ASEAN yang dilihat melalui indikator

Sfinancial deepening

ieberapa Negara dl ASEAN

Sumber: SEKI, Bank Indenesia, 2022, Monthiv Highlizhts and Statistic, Cemiral

Boank of Malaysia, 2022, Depository Corporation Survey, 2022, Bark of
Thailand, Macroecanamics Data, Vietnam Bond Market Association,
2022 Dipdieh, 20223,

Jika dilihat dari gambar di atas, financial deepening Vietnam memiliki
kondisi yang lebih baik dori pada nepara-negara lamnyva termasuk Indonesia.



Menurut Aulia, (2021) Vietnam merupakan negara pertahanan ekonomi yang
cukup kuat yang diakibatkan oleh wabah pandemi Covid-19 bahkan tidak terjadi

resesi ekonomi. kemudian Indonesia memiliki kondisi financial deepening yang

lebih rendah jika dibandingkan negara-negara di ASEAN. Sebelum adanya wabah

dana (cost of fund) yang harus dikeluarkan para pelaku usaha (Afdi, 2021)
Berdasarkan perkembangan financial deepening Indonesia vang masih rendah jika
dibandingkan dengan negars-negara ASEAN, berikut mempakan  kondisi



perkembangan financial deepening Indonesia sebelum dan selama wabah pandemi
Covid-19.
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persen dan peningkatan tertinggi berada di tahun 202001 ke Q2 yaitu sebesar 0,15
persen. Jika melihat data di atss adanya wabah Covid-19 tidak memberikan
pengaruh terhadap francial deepening, hal tersebut dapat ditandai dari ffnancial
deepening pada tahun 2019 ke tahun 2020 menjadi meningkat cukup signifikan
secara yvoy maupun kuartal.



Financial decpening Indonesia meningkat cukup tinggi sebesar 44,7 persen
secara ven namun kondisi tersebut belum dapat menjadi sebagai penanda bahwa
terjadi peningkatan pendalaman keuangan dikarenakan di tahun 2020 jumlah uang
beredar M2 meningkat cukup besar, namun perekonomian Indonesia mengalami
(Afdi, 2021). Berikut merupakan
dampak yang diberikan, wabahy pandemi Coviel-l9 terhadap perekonomian
Indonesia.

kontraksi akibat wabah pandemi Covidsl9

(o Bank 2020, Diolak, 2022,

Berdasarkan gambar di atas bahwa munculnya wabsh pandemi Covid-19 di
Indonesia telah menurunkan pertumbuhan PDB riil Indonesia sebesar 2,00 persen
dari 5.1 persen (y-o-y) pada (4 tahun 2019 menjadi 3,00 persen di Q1 tahun 2020,
Hal ini disebabkan oleh kondisi eksternal yaitu resesi global dan kondist internal

berupa kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang dimulai pada



pertengahan bulan Maret di sejumlsh wilayah di Indonesia termasuk ibu kota
negara yang secara langsung berdampak buruk terhadap produk domestik bruto
Indonesia (Khomariyah, 2022). Sementira itu konsumsi swasta menurun sebesar
1.3 persen dikarenakan adanya pembatasan mobilitas dan perilaku masyarakat

agai perancangan kebijakan

untuk periode selanjutnya (Yoshanda, 2020), Menurut Lukis Panjawa (2018)

menjelaskan babwa pendapatan nasional merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  finaneial  decpeming,  hal  tersebut  dikarenakan  semakin

meningkatnya pendapatan masyarakat maka semakin dalam financial decpening



dalam sustu negara. Berikut data PDB menurut penggunaan atas dasar harga
berlako terdapat pada grofik di bawah ini.

Produk Domestik Brute Indonesia

mbangan FDB Menurot Penggunaan Atas Dusar Harg:
aku Indonesia Tahun 2019 Q4 hingga 2022 Q2

angan  dan Elnngmi Indonesia Bank _- donesia, 21122,

di sepanjang perkembangan PDB tahun 2019 hingga 2022 secarn kuartal.
Penurunan ini disebabkan oleh pandemi Covwid-19 mengakibatkan lumpuhnya
kegiatan para pelaku ekonomi terutama sektor pariwisata dan sektor-sektor lainnya

sehingga banyak perusahiaan maupun bidang usaha formal dan informal mengambil



langkah kebijakan yang berdompak buruk kepada pama karyawannya {Fahrika,
2020).

Faktor kedua yang mempengaruhi financial deepening vaitu milai tukar

sebagai variabel makroekonomi memiliki peran penting untuk memainkon peran di

Indonesia sehingga akan menghambat tingkat kedalaman kevangan Indonesia..
Menurut Isnaini (2020} menjelaskan bahwa nilai tukar mata vang domestik
terhadap mats uang asing dapat mempengarahi financial deepening sebab kondisi

mata uang domestik yang mengalami depresiasi terhadap mata uang asing akan



mengakibatkan masyarakat untuk membeli mata uang asing secara terus menerus
dan menyimpan mata uang asing tersebut sebagai bagian dari harta kekayaan
mereka sehingga akan menurunkan jumlah usng beredar yang sebagai bagian dan
komponen untuk menghitung financial deepening. Berikut data nilai tukar rupiah

terhadap dollar Amerika Serikat tahun 201322021 terdapat pada grafik di bawah ini.
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rupiah terdepresiasi terhadap dollar USS serta nilai tukar negara lain terhadap dollar
USS (Anisyah, 2021).

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi fnancial deepening yaitu suku
bunga. Menurut Malinda {2016) menjelaskan bahwa sektor rumah tangga yang

ingin menabung akan cenderung meningkat dari pada memilih untuk berinvestasi



atau menanamkan modal di perusahaan-perusahaan jika tingkat suku bunga terlalu
tinggi yang mengakibatkan meningkstnya jumlah dana pinjaman yang ditawarkan
dari pada jumlah yang diinginkan. Kondisi naik turunnya tingkat suku bunga Bl-
rate yang merupakan suku bunga rujukon bagi bank konvensional akan
mempengaruhi tingkat suku bunga di bank:
maupun kredit,

konvensional baik itu bunga deposito
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Gambar 1.6 Perkembangan Suku Bunga BI-Rafe Indonesla Tahun 20019 (4
hingga 2012 Q1

Sumber: Stedistik Sektoral, Badan Pusat Statistik Indonesio, 2022, Diolah, 2022,



Terlthat dan grafik di atas bahwa perkembangan suku bunga Bl-rate dari
tahun 2009 Q4 hingga 2022 ()2 mengalami penurunan dan stagnan hingga tahun
2021 Q2 hingga tahun 2022 (2. Kondist stagnasi Bl-rate tetap di angka 3,5 persen

dilakukan sebagm upaya untuk menjoga stabilitas nilai wkar dan sebagai

perkembangan financial deepenimg di tahun 2020 finaneial decpening meningkat
cukup signifikan sehingga hal tersebut bertolak belakang antara fenomena pandemi
Covid-19 dengan data perkembangan financial deepening. Oleh karena itu perlunya
pengkajian terhadap masalah tersebut dan pengkajian terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi financial deepening. Berdasarkan uraian singkat di atas maka

dibentuk pula beberapa rumusan penelitian di bawah ini yaitu.



1. Bagaimana pengaruh pendapatan nasional terhadap financial deepening di
Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap financial deepening di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh suku bunga Bl-rate tethadap financiel deepening di
Indonesia?

ovid-19 terhadap fimancial
deepening di Indonesin,
1.4 Manfaat Penclitian
Berdasarkan penelitian ini ditegakkan oleh peneliti, terdapat manfaat yvang
didapatkan antara lain,
1. Bagi Penulis



Penulis mendapatkan pengetahuan yang luas baik dari wawasan maupun ilmu
dari adanya penelitian ini. sehingga dapat menjadi bekal penulis untuk penelitian
selanjutnya dan menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari,

bawah ini.

Bab 2 merupakan bab yang berisi tinjauan pustaks di mana bab ini menjelaskan
tentang teori-teori yang berhubungan dengan penelitian ini sehingga dapat menjadi
penguat penelitian ini. Adapun isi uraian dari bab 2 ini meliputi: Landasan teori,
peneliti terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis.



Bab 3 merupakan bab yang berisi metodologi penelitiin di mana bab im
menjelaskan tentang metodologi penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini.
Adapun isi uraian dari bab 3 ini meliputi: Objek penelitian, jenis dan sumber data
penelitian, definisi operasional variabel dan teknik analisis data.

hasan di mana bab ini menjelaskan
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